4,

1.
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B AB II

LANDASAN THBORITIS TENTANG AKPIFITAS PRAMUKA DAN
PRESTASI BELAJAR BIDANG STUVY  AKIDad AKHLAK

Tinjauan Tentang Aktifitas Pramuka Penegak

Dalam Kamus Bahass Ludouesia yang dimaksud Akti
fitas adalah keaktifan ; kegiatan, kKesibukan,

Deagan dewikian yang dimaiksud dengan aktifitas-
kepramukaan adalah kegiatan, kesioukan yang dilaksang
kKan oleh angoota pramuka., Dalam hal ini adalah kegia-
tan yang dilaksanakan oleh Bramuka Penegak di setiap-
sekolah tingkat menengah umum atauy yanz sederajat, ya
ng semuananya mengandung unsur pendidikan, karenanya ke
pramusaan itu nerupakan penunjang Qagi pendidikan di

sekolah, diluar sekolah dan peandidikan keluarga,

Pengertian Dan Fungsi Kepramukaan

Sebelum mengacu kepada penzertian kepramukaan , -
terlebih dahulu penulis paparkan tentang definisi Ge-
rakan Pramuka. Gerakan Pramuka adalah nama organisasi
Yang merupakan wadah pProses pendidikan kepramukaan ya
dilaksanakan di Iiidonesia,

Organisasi tersebut versifat non formal dan di

laksanakan dengan menggundkan prinsip dasar dan meto

1'Suharto, Tata Iryanto, Kamus Bahasa Indonesia, -
Indah, Surabaya, 1989, Hal. 10.
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dik kepramukaan.

Sedangkan Pramuka adalah sebutan bagi anggota
Gerakan Pramuka yang berusia 7 sampai 25 tahun yang
berkedudukan sebagai peserta didik, yaitu : senagai-
Pramuka Siaga, Pramuka Penggalang, Pramuka Penegak -
dan Pramuka Pandega,

Adapun Kepramukaan adalah kegiatan Gerakan
Pramuka yang dilaksanakan oleh Gerakan Pramuka.

Kepramukaan itu bukanlah suatu ilmu Yang ha -

rus dipelajari secara tekun, bukan pula meru-

pé4kan suatu kumpulan dari djaran-ajaran dan
naskah-naskah buku, bukan ! akan tetapi Kepra
mukaan adalah permainan yang menyenangkan dia
lam terbuka, tempat orang dewasa dan anak-ana

k pergi bersama, mengadakan pengembaraan se

perti kakak peradik, membina kesehatan dan ke

bahagiaan, ketrampilan dan kesediaan memberi-

pertolongan, 2

Sedangkan fungsi dari kepramukaan ada tiga ma
Cam bagian, yaitu
1) Kegiatan menarik Dagi anak atau pemuda

Kegiatan menarik (game) disini dimaksudkan ke

giatan yang menyenangkan dan mengandung pendidi -
kan,
2) Pengabdian (job) bagi orang dewasa
Bagi orang dewa Kepramukaan bukan lagi suatu-

permainan, melainkan suatu tugas yang memerlukan-

2’Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Bahan Kursus -
Pembina Pramuka Tingkat Lanjutan, Jakarta,1983, Hal,21,
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ke-ikhlasan, kerelaan dan penganbdian., Orang dewasa -
ini memiliki kewajiban untuk suka rela membaktikan -
dirinva demi suksesnya tujuan organisasi,
Alat (means) bagi masyarakat dan organisasi
Kepramukaan merupakan alat bagi masyarakat un
tuk memenuhi kebutuham masyarakat setempat dan juga-
alat bagi organisasi untuk mencapai tujuan organisa
sinya, Jadi kegiatan kepramukaan yang diberikan se
Dagai latihan berkala dalam satuan, ''Pramuka itu -

sekedar alat saja dan bukan tujuan pendidikanya".3

. Sejarah Singkat Kepramukaan di Indonesia

Pada tahun 1908 Mayor Jendral Robert Baden Po

wel dari Inggris melancarkan suatu gagasan tentang -

pendidikan luar sekolah untuk anak-anak Inggris, deng

an tujuan agar mereka men jadi manusia Inggris yang ba

ik sesuai dengan keadaan dan kebutuhan kerajaan Inggr

is ketika itu, Untuk itu beliau mengarang suatu buku-

yang terkenal, yaitu : ''Scouting For Boy" buku ini -

memuat cerita tentang pengalaman beliau dan latihan-

@4pa yang diperlukan oleh para pramuka.4

Gagasan Boden Pawel itu dipakai oleh orang-ora

ng Belanda, kemudian gdgasan itu dibawa dan dilaksang

31

3'I b i d, Hal, 22,
4'Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Qp, Cit,, Hal-
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kan juga dinegara Ja& jahanya disini (Nederland oust In-

die) dan didirikan oleh orani-orang Belanda di Indone-

Sia organisasi Yang bernama N I p (Nederland Indische-

Padvinders Vereeniging = Persatuan Pandu-pandu Hindia-

Belunda). Dan oleh pemimpin-pemimpin nasional gagasan-

Boden Powel itu diambil alih dan dibentuklah organisa-

Si-organisasi kepanduan yang bertujuan untuk membentuk

manusia Indonesia yang baik yaitu, menjadi kader Perge

rakan Nasional, Sehingga pada akhirnya bermunculan or
ganisasi kepanduan anatara lain

d4. JPO (javaansche Padvinders Organisatie) tahun 1916,

0, HW (Hizabul Waton - Muhammadiyah) tahun 1918,

¢. NATIPIJ (Nasional Islamitische Padvinderij) tahun -
1922,

d. Bertepatan dengan ini tengah diselenggarakanya Kon
perensi Kepanduan Putri sedunia yang kedua, sedang-
kan konperensi Yang kesatu di Inggris tahun 1919,

e, Pada tahun 1922 agaknya para pelajat Indonesia mu
lai tertarii dengan kepanduan. Maka bermunculah Ol's
Banisasi yang baru dikalangan mereka antara lain JdJd
P (Jong Java Padvinderij), Jipo (Jong Islamiten pad
vinder Organisatie),

f. Kepanduan Ansor (Nadlatul Ulama) tahun 1926,

8. SIAP (Sarikat Islam Afdeling Pandu) tahun 1928,
Pada tahun_dini H, Agus Salim mengganti nama Panvin-

der menjadi nama Pandu,
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Pada tahun 1934 tengah terjadi pemersatuan antara -
Pandu-pandu yang ada di Indonesia, yaitu : Badan Per
saudaraan Kepanduan Indonesia,

Pada tanun 1941 Badsn Pandu ini menyelenggaralkan Per

kemahan Kepanduan Indonesia Umum (Perkindu) di Jakar

ta untuk Yang pertamakali.

Pada zaman Jepang semua organisasi kepanduan-
di Indonesia dilarang, akan tetapi diganti dengan or
ganisasi Keibodan serta Saenendan (Pendidikan dan la
tihan perang), Walau demikian pemimpin kita secara -
diam-diam tetap membina Kepanduan, hal ini berlang -
sung sampai pada hari kemerdekaan. Pada tanggal 28 -
Uesember 1945 berdirilah Pandu Rakyat Indonesia di -
Sala, sehingga pada tanggal 13 September 1951 terben
tuklah Ikatan Pandu Indonesia,

Pada tahun 1961 RI menetapkan melalui Kepres-
238/1961, yang ditanda tangani oleh Bapak H. Djuanda
(Karena Presiden Soekarno sedang kunjung ke Negeri -

Jepang) menyatakan nahwa -

- Penyelenggaraan pendidikan kepanduan dipusatkan ke
pada sebuah organisasi yang diberi nama PRAMUKA ke
pan jangan dari Praja Muda Karana.

~ Selain Pramuka dilarang menyelenggarakan pendidi -

kan kepanduan tersebut.



3. Tujuan Dan Tugas Pokok Gerakan Pramuka

-'i.

Tujuan Gerakan Pramuka

Gerakan Pramuka bertujuan mendidik Pemuda In
donesia dengzan Brinsip-prinsip Dasar Metodik Kepra
mukaan vang pelaksanaanya disesuaikan dengan keada
an kepentingan, perkembangan masyarakat dan supaya
anggota msyarakat man jadi

1) Manusia yang berkepribadian dan berwatak luhur-
serta
= Tinggi mental moral-budi pekerti dan kuat ke-

YaKinan Deragamanya.
- Tinggi kecerdasan dan ketrampilunya.
- Kuat dan sehat fisiknya,.

2) Menjadi Warga negara Indonesia yang ber—Pancasi
la, setia dan patuh kepada Negara Kesatuan Repu
blik Indonesia.5

Tugas Pokok Gerakan Pramuka

1) Adalah menyelenggarakan pendidikan Kepramukaan-
bagi anak dan pemuda ke tujuan Gerakan Pramuka.

2) Gerkan Pramuka hidup dan nergerak ditengah ma sa
rakat dan perusaha membentulk tenaga kader pemba

ngunan yang oerguna Dagi masyarakat,

5'I b i d, Hal. 43
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3) Dalam pelaksanaan kegiatanya Gerakan Pramuka mengeu
nakan Prinsip Dasar Metodik Kepramukaa.
4) Sasaran yang ingin dicapai deagan pendidikan kepra-
mukaan adalah
- Kuat keyakinan beragamanya
- Tinggi mental dan moralnya serta berjiwa Pancasj-
}_al
- 8ehat, segar dan kuat Jasmani
- Cerdas, tangkas dan terampil
- Berpengetahuan luas dan dalam
- Berjiwa kepemimpinan dan patriot
= Berkesadaran nasional dan peka terhadap perubahan

lingkungan. 6
- Berpengalaman banyak .

4, Prinsip-prinsip Dasar Metodik Kepramukaan

Seminar Kepanduan Nasional di Tugu, Jawa barat
pada tanggal 21 - 24 Januari 1957 telah menyimpulkan-
dan merumuskan, Prinsip—prinsip Dasar Metodik Kepra-
mukaan Nasional lndonesia, pDalam Anggaran Dasar Gera-
kan Pramuka dinyatakan bahwa Prinsip—prinsip Dasar Me
todik Kepramukaan adalah
@. Prinsip kesukarelaan
b, Prinsip Kode Kehormatan dalam bentuk Janji dan Ke-
- tentuan Moral.

Kode Kehormatan Pramuka adalah suatu norma dan

Standart perilaku dalam kehidupan anggota pramuka,

Kode Kehormatan Pramuka Penegak adalﬁh berupa Jan-

°°1 b i d, Hal. 2z,
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Ji/Satya yaitu, "Try Satya" yang berbunyi -
Demi kehormatanku aku berjanji akan bersunggun—sg
ngeuh ;
- Menjalanikan kewa jibanku terhadap Tuhan, Negara-

Kesatuan Republik Indonesia dan mengamalkan Pan
casila. -
- Menolong sesama hidup dan mempersiapkan diri -
memoangun masyarakat.7
- Menepati Dasa Darma.

Ketentuan lain adalah ketentuan moral/notrtma, dar-
ma Pramuka Penegak sering kita sebut dengan Dasa Darma-
Pramuka, yang berbunyi
1) Tagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa

Tagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berarti melaksanakan
perintah-Nya dan men jauhi segala larangan—Nya. Bagi -
orang Muslim sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur

an, Surat Ali Imron : 102, yang berbunyi
{/ 27 "J./’

~ S X -fp:z’ gl Sl

o “n ] LK ‘ @ LR

YaB L e gl o e

i - ey LA '“://:: ﬂ“ Ly "

(W6 Hls g1 \3&3;—««'(0‘.9 RN,
Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada All
ah SWT sebenar-benarnya tagwa kepada-Nya, dan Jangan
lah sekali-kali mati melainkan dalam keadaan Islam. B

?“s arat-syarat Kecakapan Umum, Golongan Penegak -
PN, Pustaka Ilmu Surabaya Hal. 3.

8'Khadin Al-Haramain asy Syarifain ai-Malik, Fadh-
ibn Abd. Al'aziz Al Sa'ud, Al-qur'an dan Ter emahanya, -
Littiba'at al.Mushart asy. Syarit, Medinatul Munawaroh, -
PO.BOX. 3561, Hal, 9z,



2) Cinta alam dan kasih sayang manusia

3) Patriont yang sopan dan kesatria

4) Patuh dan suka bermusyawarah
Seorang Prmuka haruslah taat dan patuh dalam menjalan
kan tugasnya, Dalam menghadapi suwatu masalah langkah-
yang akan diambil adalah mengadakan musyawarah, Hal

ini sesuai dengan Firman Allah Surat Al-Syura 42; 38

Artinya

"Serta urusan mereka diputuskan dengan musyawarah an-
tara mereka", 9

5) Rela menolong dan tabah
Seorang Pramuka harus memiliki Jiwa penalong antara -
Sesama manusia dalam hal kebaikan, dan tidak bekerja-
sama dalam hal keburukan, Sebagaimana Firman Allah -

dalam Al-qur'an Surat Al-Maidah ayat 2 : 2
P

80y Som @ g S i%. & o A ol e i Do
\. 14\ u\ \ ~ \, [Tl
‘9J‘5\‘ﬁﬂd_ft9 S 9 E??Q \_;éb N L._ﬁdﬁg
L o - % a vl
X i 24 % sl Ty
( OJ_JL.A),._ )dujrz)\dg
Artinya ~ o
"Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) keba
Jikan dan taqwa, dan janganlah tolong menolong dalam

berbuat dosa dan pelanggaran", 10,

6) Rajin terampil dan gembira

g'MoQuraiSh Shihab, Wawasan Al-gur'an, Mizan, Ban
dung, 1996, Hal., 471.
10,

Al-qur'an dan terjemahanya, Op. Cit, Hal, 157,



7) Hemat, cermat dan bersahaja

8) Disiplin berani dan setia

9) Bertanggung jawab dan dapat dipercaya

10) Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan, 11
Sistem beregu

Sistem satuan terpisah antara putera-puteri

Sistem tanda kecakapan

Kegiatn menarik yang mengandung unsur pendidikan
Penyesuaian dengan perkembangan jasmani dan rohani

2
Keprasaha jaan hidup dan prinsip swadaya, A

Tinjauan Tentang Prestasi Belajar Bidang Study Aki
dah Akhlak,
Pengertian Prestasi Belajar Bidang Study Akidah Akh
lak.
a. Pengertian Prestasi Belajar
Sebelum membahas tentang prestasi belajar, -
terlebih dahulu kita harus mengetahui apa yang -
dinamakan belajar, Dengan mengetahui belajar ter
sebut, kita akan mengetahui dengan jelas nanti -
nya apa yang dinamakan prestasi belajar itu,.
bDibawah ini akan dikemukakan beberapa penge

rtian Belajar menurut para ahli antara lain :

11“Syarat—syarat Kecakapan Umum, Loc, Cit,
Z'Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Op. Cit, ~

Hal, 50,



1) Hilgard
"Belajar adalah suatu proses perubahan kegiatan
realksi terhadap lingkungan, perusbahan tersebut
tidak dapat disebut belajar apabila disebabkan
olen pertumbuhan atau keadaan sementura segeo-
rang seperti kelelahan atau disebabkan obat -
obatan, "13

2) Geoch

“Learning is a change in perfomance a result 6f
practice,"14

3) H.C. Withrington dalam bukunya M™Edicational Psikolo-
gi" menyatakan bahwa
"Belajar adalah suatu perubahan aidalam keprioa
dian yYyang menyatakan diri sebugal suatu pola -
baru dari reaksi yang berupa Kecakapan, sikap-
kebiasaan kepribadian atau suatu pengertian.™s
Selanjutnya ada yang mendifinisikan :"Belajar-
adalah berubah", Yang dimaksud adalah mengubah ting-
kah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan-
pada individu-individu yang belajar, Perubahan jitu -
tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengeta
huan, tetapi juga bebroentuk kecakapan, ketrampilan-
Sikap, pengertian, harga diri, watak dan penyesuaian
diri,

Sedangkan istilah prestasi belajar itu sendiri

13'I.L. Pasaribu, B, Simanjuntak, SH, Proses Be-

jJar Mengajar, Tarsito, Bandung, 1983, Hal.59,
14'Sard1man AM,, Interaksi Dan Motivasi Belajar Me

ngajar, PN. Rajawali, Jakarta, 1990, Hal. 22,
ngajar

1S'Moh. Uzer Usman, Lilis Stiawati, Upaya Optimali
Sasi_Kegiatan Belajar Mengajar, PN, Rema ja Rosda Karya,
Bandung, 1993, Hal, 5.
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merupakan rangkaian dua kata yakni™Prestasi dan Belajar"

kata prestasi biasanya digunakan untuk menun jukkan sua-

pencapaian tingkah laku atau keberhasilan suatu tujuan-

Yang dimaksudkan sebagai bukti keberhasilan usaha yang

dicapai.

Yang menjadi indikator bahwa Proses Bela jar Me=
ngajar dapat dikatakan berhasil adalah

1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajukan -
mencapai prestasi tinggi, baik secara individu mau -
pun kelompok.

2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/ins
truksional Khusus (TIK) telanh dicapai olen siswa, ba
ik secara individu maupun kelompok, ke

Uara lain yang dapat dipergunakan guru dalam -
mengevaluasi hasil belajar dapat menggunakan dua ma
cam tes, yakni tes yang distandarkan dan tes buatan-—
guru, Tes yang distandarkan adalah proses validasi -
dan keandalan sehingga tes tersebut benar-benar va
lid dan andal untuk suatu tujuan dan Pagi suatu kelo
mpok tertentu, Sedangkan tes yang dibuat oleh guru -
dapat dibagi menjadi dua, yakni tes lesan dan test

tulis, i

16'Syaiful Bahri bDjamarah, Aswan Zain, Strategi -

Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, Hal, 120,
17'M; Ngalim Purwanto, MP., Prinsip-prinsip Dan -

Tehnik Evaluasi Pengajaran, Hemaja Rosda Karya, Bandung
994, Hal, 35,

()



Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian-
prestasi dan pengertian belajar diatas, maka dapat disim
pulkan bahwa yang dimaksud dengan prestasi Jelajar ada -
lan hasil yung telah dicapai oleh siswa setelah mengala-
mi proses belajar, hasil tersebut bisa berupa kecakapan,
Sikap, kebiasaan Maupun pengertian atau pemahaman dimana
kesemuanya itu dapat dinyatakan dalam bentuk kalimat, hu
rut atau angka.

b, Pengertian Bidang Study Akidah Akhlak
Dalam uaris-garis Besar Program Pengajaran (GB-
PP) didetinisikan bahwa Bidang Study Akidah Akhlak -
adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Is
lam di Madrasah Aliyah (MA) sebagai sekolah Menengah-
Umum Islam (SMU) yang bercirikhas agama Islam.18
Agar lebih Jelasnya disini akan penulis uraikan
tentang FKungsi, Tujuan dan Ruang Lingkup mata pelaja-
ran Akidah Akhlak.
1, Fungsi
Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Ma berfungsi se
bagai berikut
1) Memberikan pengetahuan dan bimbingan kepada Siswa-

4gar mau menghayati dan meyakini dengan keyakinan-
yang benar-benar terhadap Allah, Malaikat~ma1aika§

18'Departement Agama RI, Kurikulum Madarasah Aliyah
btaris-garis Besar Program Penga jaran (GBPP), Bidang Stu
dy Akidah Akhlak, Jakarta, 1994, Hal, 1.




Nya, Kitab-kitab-Nya, Rosul-rosul-Nya, Hari Akhir
dan Qodha- Qodhar-Nya,

2) Memberikan pengetahuan dan bimbingan kepada siswa
Supaya mau menghayati dan mengamalkan ajaran aga
ma lslam tentang akhlak, buik yang berkaitan deng
4Nl antara manusia dengan Allah, Manusia dengan dj
rinya sendiri, Manusia dengan sesama manusia dan-
Manusia dengan alam lingkunganya. 1y

2, '1'juan
Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah men
punyai tujuan agar

1) Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan keya-
kinan y&ng benar terhadap hal-hal yang harus dij 1
maniy, sehingga keyakinan itu tercermin dalam si -
kap dan tingkah lakunya sehari-hari kepada Allah,

2) Siswa memilikinpengetahuan |, penghayatan dan keman
puan yang kuat untuk mengamalkan akhlak yang baik
dan meninggalkan akhlak yang buruk, baik hubungan
nya dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dengan-
Sésama manusia maupun dengan lingkungannya sehing
£a menjadi manusia yang berakhlak mulia dalam ke
hidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan ber
negara,

3) Siswa memiliki Akidah Yang benar serta akhlak ya
ng baik untuk melan jutkan pendidikan pada jenjang
yang lebih tinggi. 20

J. Ruang Lingkup

Secara garis besar pelajaran Akidah Akhlak di
Madarasah aliyah meliputi ; Keserasian, Keselarasan-
dan Kesinambungan yang bermateri pokok sebagai beri-

ikut s

190 b i 4, Ha1. 2.

zu'uepartemen Agama Rl, Kurikulum Madarasah Ali-
yah, uaris-garis Besar Program Pengajaran uBPP), Mata
Pelajaran Akidah akhlak 1I, Jakarta, 1995/1996, Hal.Z2,



1) Hubungan Vertikal antara manusia dengan Allah, Men-
Cakup segi akidah Yakni; Iman kepada Allah, Malai -
kat-malaikat—wya, Rasul—rasuI—Nya, Kitab-kitab- Nya
Hari Akhirat dan {odha-Qodhar-Nya,

2) Hubungan Horisontal antara manusia dengan manusig -
mencakup segi akhlak meliputi kewajinan membiasakan
akilak yang baik terhadap diri sendiri dan orang la
in, serta menjauhi akhlak Yang buruk,

3) Hubungan manusia dengan alam lingkunganya yang ber-
Sif&t pelestarian alam, hewan, tumbuh-tumbuhan seba
g€ai kebutuhan hidup manusia. 21

Setelah kita mengetahui pengertian, tujuan, fung
si dan ruang lingkup mata pelajaran Akidah Akhlak, ada-
sisi lain yang lebih penting disajikan yaitu bahwasanya
manusia itu harus berakhlak yang mempunyai tujuan Supa-
perhubungan kita denga Allah dan dengan sesama makhluk-
selalu terpelihara dengan baik dan harmonis. 4

"Akhlak adalah mustika hidup yang membedakan makh
luk manusia dengan makhluk hewani, manusia tanpa
akhlak akan kehilangan derajat kemanusiaanya. Se
bagai makhluk tuhan Yang paling mulia dan melun—
curkan turun dera jar binatang. Dan manusia yang

membinatangi ini Sangat onerbahaya, ia akan lebih
jahat dan lebih buas dari binatang buas itu sen

Pendidikan Akhlak adalah merupakan bagian daripa
da pendidikan 1slam, sehingga arah Yang hendak dicapai-

ada kesamaanya sebagaimana diungkapkan Musthata Al-Ghu-

1'Departemen Agama R1, Loec, Cit,

z2'Barn|awi Unmary, Materi Akhlak, CV, Ramadhani So
lo, Cet, 1, 1967, Hal. 2.

dS‘Humaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliyah Akhlak,
PT. Bina 11lmu Surabaya, 1984 Hal, 417.
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layani bahwa Pendidikan Islum adalah menanamkan akhlak-
yYang mulia didalam Jiwa anak dan meyiraminya dengan al
ir petunjuk dan nasehat, =

Ada sebuah yang memherikan penguat dalam pendidi
kan agama khususnya mata pelajaran Akidah Akhlak yaitu:
dasar agama (Al- ~-qur'an dan Al-hadist), Menurut ajaran -
Islam melaksanakan pendidikan agama adalah merupakan -
perintah dari Allah dan merupakan ibadah kepada-Nya,

Dalam Al-qur'an yang menun jukkan perintah terse-

but terdapat dalam Surat An-Nahl ; 125

):f

dh_LZLA:AHALp \ 4_JS;Ak-‘,XJ LJF_4MJ "\ (L l
Artinya - (\xo L}h_f\-“ p)

"Ajaklah kepada agama Tuhanmu dengan cara yang bi jaksa-
na dan dengan nasehat yang baik", 25,

Demikian urgennya pendidikan axkhlak dalanm kehidu
pan manusia, sehingga mutlak harus dimiliki oleh setiap
orang, kejayaan, kema juan dun Kemuliaan umat di muka bu
mi ini adualah suatu yang harus di jaga dan dilestarikan-

keberadaanya,

24°HJ Nur Ubiyati, Ilmu Pendidikan Islam, Untuk -
Fakultas Tarbiyah Komponen MKDU, Pustaka Setla, Bandung
Cet, 1, 1997, Hal, 10,

“Abu Ahmadi, Metode Khusus Pendidikan Agama, CV,
Amrico, dandung , 1985 Hal, 64,
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II. Aspek-aspek Prestasi Belajar Bidang Study Akidah Akh
lak,

Penentuan prestasi belajar akidah Akhlak ada-
lah sama dengan penentuan prestasi belajar secata um
um yaitu dengan cara mengevaluasi pencapaian murid -
dengan menggunalkan tehnik-tehnik test dan non test se
sebagai alat ukur, evaluasi Bidang Study Akidah Alkkh-
lak yang meliputi beberapa aspek atau ranah
a. Aspek Kognitif

Aspek Kognitit adalah aspek yang mencakup ke
giatan mental (otak). Dalam ranah/aspek kognitit-
itu terdapat enam Jenjang proses bertikir, yaitu:

Pengetahuan/hatalan/ingatan (knowledge)
Pemahaman (comprehension)

Penerapan (application)

Analisis (analysis)

Sintesis (synthesis)
6) Penilaian (evaluation) <6

TR LR
e

Dengan demikian semakin luas dan dalam peage
tahuan Seseorang terhadap Sesuatu, maka ia akan -

memperoleh hasil yang bhaik pula.

b. Aspek Atextif
Aspek Afektif adalah aspek/ranan yang berkai

tan dengan sikap dan nilai.

6'Anas Sudi jono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, -
PT. Raja uratindo Persada, Jakarta, 1996 Hal. 20,
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ASpek/rana atektif ini olen Kratwohl (1974) -
dan kawan-kawan Gibagi menjadi lima Jenjang, yaitu :
1) Receiving (menerima atau memperhatikan)

2) Responding (menanggapi)

3) valuing (menilai = menghargai)

4) ovrganization (mengatur atau mengorganisasikan)

) Characterization by & value or value complex (Kg
rakterisasi dengan suatu nilai atau kelompok ni-=
lai), 27

Aspek Psikomotor (ketrampilan)

Aspek/ranah psikomotor adalah aspek/ranah . ya
ng berkaitan dengan ketrampilan (skill) atau kemampu
an bertindak setelah Séseorang menerima pengalaman -

belajar tertentu. e

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Bela jar
Secara global faktor-faktor Yang mempengaruhi

belajar siswa ada tiga macam, yaitu

1.1, Faktor Internal (faktor dari dalam siswa) yakni
kondisi jasmani dan rohani siswa.

1.2, Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa) yakni
kondisi lingkungan sekitar Siswa,

1.3. Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning)
Yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi -

‘strategi dan metode yaung digunakan siswa dalam

2Ter b 4 d, Hal. 54,

8.1 b i d, mHal, 5T
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melaksanakan kegiatan pembelajaran materi-materi-
pelajaran, 20
Agar lebih transparansinya akan penyusun uraikau-
hal-hal sebagai berikut
1.1, Faktor Internal Siswa
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri-
yang meliputi dua aspek, yaitu

1) Aspek Fisiologis (yang bersifat Jasmaniah)
2) Aspek Psikologis (yang bersifat rohaniyah)

a, Aspek Fisiologis
Faktor fisiologis ini masih dapat dibedakan men ja-
di dua wmacam, yaitu
1) Tonus jasmani pada umumnya
2) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu terta
ma fungsi-fungsi panca indera. 30
b, Aspek Psikologis
Banyak faktor yang termasuk dalam aspek psiko
logis yang dapat mempengaruhi kwantitas dan kwali-
tas perolehan pembelajaran siswa, namun yang dipan
dang esensial dari faktor rohaniyain siswa adalah
1) Tingkat kecerdasan 2) Sikap siswa 3) Bakat sis=

wa 4) Minat siswa dan 5) Motivasi siswa.

“9 Muhibin Syah, M.Ed., Psikologi Pendidikan Suatu
Pendektan Baru, Remaja Rosdakarya, Bandung.iggafﬁaié.iag

30‘Sumadi Suryabrata;ipsikblogi Pendidikan, UGM, -
CV. Rajawali, Jakarta, 1987, Hal. 252,
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1) Pengertian Intelgensi

2)

3)

4)

5)

Menurut Witherington intelgensi mempunyai ti
g4 ciri khas yaitu ; 1, Bila makin cepat suatu pe
ker jan bisa diker jakan makin cerdaslah orang yang
menyelesaikanya itu, 2, Cekatan dan 3, Tepat (sesu

ai dengan tuntutan keadaan), e

Sikap Siswa

Sikap siswa merupakan gejala internal yang -
berdimensi untuk merespon dengan cara yang rela -
tif terhadap obhyek banyak orang, barang dan lain -

lain,
Bakat siswa

Bakat siswa adalah kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan ma
Sa yang akan datang (Chaplin, 1972, Rober, 1988)
Minat siswa

Secara sederhana minat (interest) berarti -
kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau ke
inginan yang besar terhadap sesuatu,

Motivasi Siswa

Secara umum tujuan motivasi adalah untuk me

nggerakkan seseorang agar timbul keinginan dan ke

mauan untuk melakukan Sesuatu sehingga dapat mem

31'I.L. Pasaribu, B, Simanjuntak, Qp, Cit, Hal. 85,



peroleh hasil atau mencapai tujuan tertentu, B2

1.2.Faktor Eksternal Si swa

1) Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru
para staf administrasi dan teman-teman sekolah -
dapat mempengaruhi semangat belajar siswa,
Selanjutnya yang termasuk lingkungan sosial
Siswa adalah masyarakat dan tetangga serta teman

teman sepermainan disekitar perkampungan siswa,

2) Lingkungan Nonsosial

Faktor yang termasuk lingkungan nonsosial -
adalah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat
tinggalnya, alat belajar, keadaan cuaca dan wak-

tu belajar yang digunakan siswa,

1.3. Faktor Pendekatan Bela jar

Pendekatan belajar dapat dipahami sedagai ca
ra atau strategi yYang digunakan siswa dalam menun -
Jang efektifitas dan efesiensi pembelajaran terten-
tu. Disamping faktor-faktor internal dan eksternal-
sebagaimana yang telah dipaparkan dimuka, faktor -
pendekatan belajar juga berpengarun terhadap keber-

hasilan proses pembelajaran siswa tersebut,

3d'M. Ngalim Purwanto, Mp, Psikologi Pendidikan,-

PT. Remaja Rosda Karya, Bandung, 1996 Hal. T73.



Untuk memperjelas uraian mengenai faktor-faktor-
yang mempengaruhi belajar tersesut diatas, berikut ini

penyusun sajikan sebuah tabel

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar

'3
l Ragam faktor dan elemenya
r :
Internal Eksternal Pendekatan
8iswa Siswa : Belajar Siswa

1. Aspek Fisiologis 1. Lingkungan 1. Pendekatan ‘ﬁ

- Tonus jasmani Sosial Tinggi
- Mata dan teli- -- keluarga - sSpekulati
nga - guru dan —achieving
2. Aspek Psikologis SPdi : 2. Pendekatan
- intelgensi B gisiardkat Sedang
- sikap - analitical
- minat 3. Lingkungan - deep
- bakat Nonsosial 3. Pendekatan
- motivasi - rumah Rendah
- sekolah - reproduc
- peralatan tive 33
- alam = survace

_E.

>%‘Muhibin Syah, M.Ed., Op. Cit, Ha]. 139
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C.Hubungan Aktifitas Pramuka Penegak lTerhadap Prestasi-
Belajar Akidah AKhlak,

Belajar merupakan proses psikis yang berlang -
sung dalam interaksi antara Seseorang dengan lingkung
anya dan yang dapat menghasilkan perubahan-perusahan-
pengctahuan, ketrampilan dan Sikap hidup yang bersi -
fat menetap,

Setiap lembaga pendidikan secara umum mempunya
i banyak tentang cara pelaksanaan pendidikan, baik ya
ng bersifat intra maupua ekstra sebagaimana pendidi -
kan kepramukaan dalam rangka menunjang pendidikan ke
trampilan bagi siswa. Dan setiap pendidikan mempunyai
terjadinya suatu perubahan, sehingga pada giliranya -
perubahan itu akan menimbulkan pengaruh, dalam hal -
ini yang dimaksud adalah prestasi belajar sebagai wu
Jud dari hasil belajar. Prestasi belajar yang tinggi-
hanya dapat dicapai dengan Upaya yang sungguh-sungguh
Siswa yang belajar dengan sungguh-sungguh tentunya -
akan dapat pengalaman, dan nantinya mau tidak mau ia
akan terdorong untuk meényampaikan apa yang diperoleh-
dalamibelasar, termasuk bagi siswa yYang aktif mengiku
ti kegiatan Kepramukaan,

Dalam Gerakan Pramuka banyak sekali aktifitas-

aktifitas yang telah dicanangkan oleh Kwartir: Nasio -
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nal Gerakan Pramuka yang dilaksanakan oleh masing-masing
gugus depan disetiap lemdaga pendidikan mulai dari ting
kat dasar, meanenzah Samipai perguruan tinggi.

Aktifitas yang dilaksanakan oleh Pramuka Penegak-
dan yang paling urgen adalah dengan mengikuti Perkemahan
Bhakti, maksud serta tujuanya adalah agar supaya Pramuka
Penegak mampu hidup rukun, berbaur dengan masyarakat da
lam peran untuk ikut serta membangaun masyarakat dan men
ciptakan suasana gatong royong, yang harmonis antara Pra
muka dan anggota masyarakat .

Selain kegiatan yang bersifat pengabdian terhadap
masyarakat, ada juga kegiatan yang difokuskan kepada Pra
muka Penegak khususnya dan bagi kita/anggota masyarakat-
pada umumnya., Kegiatan yang dimaksud adalah Safari Penga
Jian (bulan romadhon) adalah kegiatan yang sifatnya-rohg
niyah islam yang membawa misi ketaatan beribadah, mnenga-
Jak masyarakat untuk lebih patuh terhadap ajaran agama,
untuk menamdbah keyakinan Pramuka Panegak serta menjadi -
bekal kita dihari kemudian.,

Sebagai bekal diri untuk memiliki pengetahuan, pe
ngalaman dan wawasan maka, dalam Gerakan Pramuka ada wa
dah kegiatan yang cocok untuk itu adalah dengan mengiku-
ti Berkemahan Wirakarya (PWw). Dalam lampiran Surat Kepu-

tusan Kwartit Nasional Gerakan Pramuka nomor 022/K/78 -

tentang petunjuk penyelenggaraan Perkemahan Wirakarya di
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Jelaskan tentang sasarna yang hendak dicapai adalah .

4. Memiliki tambahan pengetahuan, pengalaman, kKetrampil-
an dan kecakapan yang sangat berguna untuk Dekal meng
abdi kepada masyarakat, negara dan gangsa,

b, sMemiliki mental fisik yang lebih mantap untuk beka] -
Dergaul dan mengintegrasikan diri dengan masyarakat,

c. Memiliki rasa tnggung jawab yang telah meyalkinican ter
hadap dirviaya, necara dan dangsa, serta terhadap tu
han,

d. Memiliki Sikap dan cara berfikir yang leoih matang da
lam menanggapi segala tantangan hidup yang ada,

€. Dapat meningkatkan kepemimpinan dan Jiwa kewiraswastg
4N yang mampu menggerakan masydrakat untuk ikut ber -
pertisipasi dalam pembangunan, 34

Gerakan Pramuka sebagai salah satu lembaga pendie
dikan nonformala dalam men jalankan fungsinya dituntut -
dapat memberikan suatu pelajaran yang dapat membangkit -
kan gati diri anak dan pemuda Indonesia sehingga pada sa
atnya nanti dapat Derperan aktif menata kehidupan berba-
ngsa dan vernegara, Dalam menyukseskan hal ini maka pe
ran pembina Pramuka sangatlah urgen/penting seperii laya
knya orang tua dan guru bertanggung Jawab terhadap kese-
Jahteraan jiwa anak dirumah dan disekolah, sedangkan ora
ng yang sudah berpredikat sebagai Pemoina Pramuka sangat
lah oertanggung Jawab terhadap perkembangan jiwa anak di
dik di gugus depan maupun dipangkalan nembinaan kepramu-

kaan lainya. 95

4'Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Petunjuk Pen-
yelengearaan Perkemahan Wirakarya, Jakarta, Hal. 6.

%%-Majalah pramuka, Inisiatif Kreatif Untuk Mandj—
ri, Edisi, 7 - 8 - 1997, Hal. 35.
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Sebagai wadah yang tenat dalam mengemrangkan kre
atifitasnya, Gerakan Pramuka mempunyai wadah yang tepat
untuk itu adalah Satuan Karya (Saka) disini adalah wa
dah sarana pendidikan bakat, meningzkatkan pengetanuan, -
Ketrampilan dan pengalaman dalam Didang ke juruan. 36

Dengan nersifat pendidikan luar sekolah selain -
Sedagai wadah pembinaan, Suka Juga dapat berfungsi seba
g€al pengenalan awal dan pemgemdangan pengetahuan serta-
ketrampilan kejuruan tertentu.

Keberadaan pramuka Syarat dengan beraneka ragam-
kegiatan sehingga dari tahun-ketahun selalu mengalami -
perkembangan baik dibidang ketrampilan, wawasan dan tak
kalah pentingnya adalah tamoahnya ilmu pengetahuan. Ada
hal terpenting yang dapat kita ambil dari nilai-nilai -
Yang -terkandung dalam kepramukaan menjadi suatu yang -
istimewa, dari zaman-kezaman tetaplah sama yang dimak -
sud adalah nilai-nilai yang terkandung dalam Try Satya
dan Dasa Darma, nialai-nilai itu sangat penting karena-
dapat dijadikan pedoman untuk men jalankan kehidupan, da
pat dipercaya,setia, ceria, hemat, berani dan bersih.37

Sebagai penunjang agar pramuka dapat menjalankan

3b’MaJalah Pramuka, Inisiatif Kreatif Untuk Mandi
ri, Edidisi, September 1998, Hal. 12.

3T'Majalah Pramuka, Inisiatif Kreatif Untuk Mandi
ri, Bdisi, April, tahun . 1996, Hal. 17,
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kehidupan inj dengan benar yang sesuai dengan norma-nor
Ma masyarakat, maka dalam Gerakan Pramuka perlu diadag -
dakan Pendidikan Agama (islam) agar Pramuka Penegak da
pat menumbuhkan

d. Kedisiplinan menjalankan kwajiban sholat lima waktu.

D, Pribadi yang berkeseimbangan antara kehiduapan lahir
dan »satin, dunia dan akhirat

C. Pribadi meuslim yang utuh yang Sanggup mencerminkan-
ajaran gamanya dalam kehidupan sehari-hari .

d. Kesadaran akan kewa jivan berjuang menegaxkan keoeng-
ran dan mencegah kebatilan,

€. Manusia meuslim yang sanggup khalifatullah atau wa
kil Tuhan di bumi., 38

Dengan giat mengikuti aktifitas kepramukaan yang
telah diprogramikan oleh lenvaga sekolah yang ada, maka-
Secara tidak lansung siswa Sedikit banyak akan dapat oe
Derapa pengetahuan, Wawasan, pengalaman dan ketrampilan,
Selain itu siswa yang aktif mengikuti Keépramukaan akan
mudah bergaul yYang baik, baik dengan teman, orang tua, -
guru dan masyarakat serta belajar men jadi warga negara-
yang baik dengan jalan menolong sesama masyardkat yang-
memoutuhkan pertolongan kita, Dengan demikian mencermin
Kan bahwa siswa itu cerdas dan pandai.

Dari uraian diatas dapat disimpilkan bahwa akti-

fitas Pramuka Penegalk mempengaruhi terhadap prestasi be

S'Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Petunjuk pe
nyelenggarakan Pendidikan Agama, Jakarta, 1980, Hal.22
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lajar siswa, bidang study/mata pelajaran Akidah Akhlai-
karena dengan vergaul yang onaik dan menolong sesama men
cerminkan Dbahwa anak itu adalan anak Yang dai dan ya

berakhlalk budi luhur,

Kemudian Dagaimana hubungan dari aktifitas-akti-
fitas pramuka Sebagaimuna diterangkan dimuka seperti
Perkemahan Bhakti, Safari Pengajian (romadlon) dan yvang
lainya itu terhadap prestasi belajar siswa dalam Didang
study Akidah akhlaic, apakah prestésinya akan baik atau-

Semakin menurun prestasinya,

Menurut Kak Zainuddin selaku Pembina Pramulka Gu-
gus Depan 14/101-102 Ambalan Pangeran Diponegoro dan R.
Ajeng Kartini, bahwa ada hubungan yang positif dengan -
mengikuti aktifitas/kegiatan kepramukaan yaitu : bahwa-
dengan mengikuti aktifitaé/ﬁegiatan Kepramuicaan anak/ -
siswa akan ddipat dengan mudah menatap dan merespon ling
kungan kehidupanya dengan sifat kritis dan kreatir, se
hingga dengan sirfat yang demikian itu akan membawa peru
bahan terhadap prestasi velajar Bidang Study Akidah Akh

lak akan semakin meningkat,



